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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

          Perkembangan perekonomian nasional dan perubahan lingkungan strategis 

yang dihadapi dunia usaha termasuk koperasi dan usaha kecil menengah saat ini 

sangat cepat dan dinamis. Koperasi sebagai badan usaha senantiasa harus 

diarahkan dan didorong untuk ikut berperan secara nyata meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan anggotanya agar mampu mengatasi ketimpangan 

ekonomi dan kesenjangan sosial, sehingga lebih mampu berperan sebagai wadah 

kegiatan ekonomi rakyat.  

          Salah satu potensi yang mendapat perhatian pemerintah dan perlu 

dikembangkan adalah sektor usaha kecil dan menengah. Kondisi ini 

mengharuskan setiap pengusaha baik usaha kecil maupun menengah melakukan 

upaya demi menstabilkan atau lebih meningkatkan eksistensi usahanya. Salah satu 

masalah yang umumnya menjadi penghambat adalah masalah permodalan usaha 

kecil dan menengah. Masalah permodalan yang dihadapi mencakup aspek-aspek 

permodalan, masalah pembiayaan usaha, masalah akumulasi modal, serta cara 

memanfaatkan fasilitas dalam rangka pelaksanaan usahanya. 

          Koperasi dalam hal ini berperan dalam membantu permasalahan yang 

dihadapi usaha kecil dan menengah melalui penyaluran kredit atau membantu 

permodalan ke sektor usaha kecil dan menengah. Dengan peran serta koperasi 
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terhadap usaha kecil dan menengah dalam pemberian kredit, maka usaha kecil dan 

menengah dapat meringankan masalah permodalannya dan dapat meningkatkan 

usahanya dengan kualitas yang baik dan bermutu sehingga usaha kecil dan 

menengah dapat membantu pertumbuhan ekonomi.  

          Menurut undang-undang Koperasi No.25 Tahun 1992 Pasal 1: “Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum 

Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”   

          Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) ada beberapa kriteria: 

1. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:  

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah). 

2. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

          Salah satu unit usaha koperasi adalah memberikan kredit simpan pinjam. 

Pemberian kredit merupakan suatu usaha koperasi yang paling pokok, maka 

koperasi perlu memberikan penilaian terhadap nasabah yang mengajukan kredit 

pinjaman serta merasa yakin bahwa nasabahnya tersebut mampu untuk 

mengembalikan kredit yang telah diterimanya. Masalah keamanan atas kredit 

yang diberikan merupakan masalah yang harus diperhatikan oleh koperasi, karena 

adanya risiko yang timbul dalam sistem pemberian kredit. Permasalahan ini bisa 

dihindari dengan adanya suatu struktur  pengendalian intern yang memadai dalam 

bidang perkreditan. 

          Secara garis besar struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan 

prosedur yang ditetapkan untuk memperoleh keyakinan yang memadai bahwa 

tujuan satuan usaha yang spesifik akan dapat dicapai. Tujuan stuktur pengendalian 

intern adalah untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa 

ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong efisiensi, dan membantu 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. 

          Untuk mampu berperan sebagai badan usaha yang tangguh dan mandiri, 

koperasi melalui usaha pemberian kreditnya harus mampu meningkatkan 

efektivitas sistem pemberian kredit dan berusaha sebaik mungkin mengurangi 

risiko kegagalan kredit. Jika diteliti lebih dalam, kegagalan kredit terutama 
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disebabkan oleh lemahnya pengendalian intern. Berdasarkan uraian yang telah 

diuraikan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Peranan Struktur Pengendalian Intern dalam rangka Menunjang 

Efektivitas Pemberian Kredit Usaha Kecil dan Menengah”. 

1.2. Identifikasi masalah 

           Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang penulis identifikasikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perusahaan menjalankan Struktur Pengandalian Internal. 

2. Bagaimana efektivitas pemberian kredit yang dilaksanakan oleh koperasi. 

3. Seberapa jauh peranan Struktur Pengendalian Internal untuk menunjang 

efektifitas pemberian kredit usaha kecil dan menengah. 

.   

1.3. Maksud dan tujuan penelitian 

          Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data-data yang 

akan dijadikan sebagai bahan penulisan skripsi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah perusahaan menjalankan Struktur 

Pengendalian Internal. 

2. Untuk mengetahui seberapa jauh peranan Struktur Pengendalian Internal 

untuk menunjang efektifitas pemberian kredit usaha kecil dan menengah. 
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1.4. Kegunaan penelitian 

          Hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk skripsi ini diharapkan dapat 

memberikan kegunaan dari segi:  

1. Kegunaan bagi Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau pengetahuan di 

bidang pengendalian internal khususnya menyangkut efektivitas sistem 

pemberian kredit. 

2. Kegunaan Operasional 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan peluang untuk menambah wawasan 

berpikir memperluas pengetahuan, baik dalam teori maupun praktek. 

Dalam teori berarti memperoleh pemahaman dan penghayatan yang 

diperoleh pada saat kuliah. Dalam praktek, diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan penerapan dalam kegiatan perusahaan, khususnya 

koperasi. Selain itu penelitan ini berguna sebagai bahan penulisan skripsi 

yang merupakan salah satu syarat untuk menempuh sidang Sarjana Strata-1 

(S-1) Program Studi Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas Kristen 

Maranatha. 

b. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan sumbangan atau informasi 

untuk kemajuan koperasi. 

c. Bagi Pihak Lain 
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi yang bermanfaat dan 

masukan sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

           


